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ilmiah dangan sudut pardang larg bbih variatif,
mulai bidang hortikulfura, semt, peternakan
.derUan kualifi kasi keilmuan spedfik
Dewasa ini perkembangan ilmu tetsebut derpan
segala imflementasinya terjadi sarqat cepat, ini
menuntut perEembargan $mber da'p manusia
Irang sepadan untuk dapat merespon
perkembargan ilmu tersebut. D$nilah AGRIC
menjadi pentrU untuk dffiikan salah satu
rujukan yang bemifat ilmiah.
Dengan kedalalnan ilmu dan ketinggian akhla(
mudah-mudahan jumal ini bermanfaat.
Suobaya, September 2005
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PENGARTJII BERBAGN CARA TANAM DAIY DOSIS DEDAK DALAM
KOMPOS TERIIADAP EASILPADA BTTDIDAYA JAIVTUR MERANG
(Yolvqiella wlvuceae)
Olch:
Iwan s-; Akas Y" ; Agus S.
' $d futryahr Fak.tftas Peftanian UPB Stmbaya
**y"
Jamur Merang (Yolvariella wlvouew) sebagai komodiAs Pertalian
memiliki potensi yang besar dalam meninglcatkan perekonomian sebagai bahan
sa)rurarL oUat aan kosmetik M*odc penelitian menggunakan Rancangan Acak
Ircngkap (RAL) Faktorial terdiri 2 faktor diulang 3 kall .Faktor I. Cara Tanam
tcrairi j leveb Tl(Disebar di aras kourpos);T2 ( jarak tamm l0 cm x l0 cm); T3
(Ditghrp kompos); Faldor 2 Dosis Dedak terdiri 3 level :Dl(Hak sebanyak 5
kg I nafO; D2 (bdak l0 Kg / Rak); D3 (Dedak 15 Kg / Rak) Dari hasil
pe-nelitian-dapt Aisimput*an sebagai berikut :Cara Tanam yang optimum adalah
ditanam deqgan mernakai jarak Unam l0 cm x l0 cm (J2), Dosis Dedak yang
optimum sebanyak l0 Kg/ Rak (Dr.
Kata Kunci jamurmerang
ABSTRACT
Rank Mushroom ( Volvariella Volvacceae) as agriculture commodity have
the big potency in improving economics. upon which vegetable, drug and
cosmet]c.'Research method use the Completely Randomized Design ( composed
by Factorial ) 2 factor repeated by 3 times. . Factor I. the Way of Planting
composed by-3 level; Tl( above kompos);T2 ( apart to plant l0 cm x l0 cm); T3 (
closed by a compost); Factor 2 Bran Dose composed by 3 level : Dl (Dedak
counted i Si"gf / Rack): D2 ( Bran l0 Singk / Rack); D3 ( Bran 15 Singk / Rack)
From infercntial research result as follows : Way of Planting optimum planted by
hence distance plant 10 cm x l0 cm ( J2), oPtimum Bran Dose counted l0 Singk/
Rack ( D2).
Key word ; Edible Mushroom
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PEIYDAIITJLUAI\[
Jamur Merang (Volvariello
volvwe) merniliki Potensi besar
perananya dalam Pembangunan
nasional. bernilai ekonomi tinggi-
baik di rrcgara-negara maju mauPun
di negara-negam berkembang.
@ambang:2004).
Unurk mendaPatkan hasil Yang
tinggi budidaya Jamur Merang harus
dilakukan s€cara Intensif dengan
meninggalkao c:uil tradisional
sehingga dapat meningkatkan hasil
persatuan lr,as. Untuk itu perlu
adanya peningkatan ketramPilan dan
pengetatruan terhadap sumberdaya
manusia untuk menguasai teknologi
(Agustiru 2004). Tujuan peneiitian
ini untuk mengetahui cara tanam dan
dosis dedak yang oPtimum dalam
budidayajamur m€rang,
Pola tanam budidaYa jamur
biasanya mernberikan hasil Panen
berbeda- C-ara tanam Yang sering
dilakrftan oteh petani jamur dengan
cara disebd cara tradisional.
Sehingp dipcrlukan tehnik lebih
baik supaya produksi menjadi lebih
tinggi
Menurut Roy (1999), ddak
mengandung unsur yang dibutuhkan
jamur, juga bermanfrat dalam Proses
pembuatan kompos, selain itu
bekatul mampu meningkatkan suhu
dalam prls€s pembuatan komPos,
suhu yang tinggi sangat diperlukan
saat pnoses fermentasi jerami dan
peningkatan produksi jamur..
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Kalibaru
Wetan, Kecamatan Kalibaru,
Kabupaten Banyuwangi, Jawa
Timur. Pada bulan Februari 2005
sampai Maret 2005. Metode
penelitian menggunakan Rancangan
Acak kngkap (RAL) Faktorial
terdiri 2 fakror diulang 3 kali. .Faktor
I. Cara Tanam terdiri 3 level;
Tl(Disebar di atas komPos);T2 (
jamk tanam l0 cm x l0 cm[ T3
(Ditutup komPos); Faktor 2 Dosis
Dedak terdiri 3 level :Dl(Dedak
sebanyak 5 Kg i Rak); D2 (Dedak
10 Kg / Rak); D3 (Dedak 15 Kg /
Rak)
Pengambiian samPel untuk
pengamatan dilakukan secara acak
pada setiap perlakuan untuk masing-
masing ulangan. SetiaP Perlakuan
diambil 6 tanaman untuk diamati-
IIASIL PEFTELITIAN DAI\[
PEMBAIIASAN
I)iameter Tubuh Buah Jamur
Merang
Pengaruh cara tanam dan
'' dosis dedak terhadap budidaya jamur
merang pada variabel diameter tubuh
buah sebagai berikut :
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Tabel 2. Hasit uji BNT Pengaruh utama, Tunggal, dan Interaksi
Cera Trnrm (T) dan Dosis Dedck ( D ) Terhadap
Tubuh Bueh Je
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom
tidak tyatayang sama berarti berbeda













PENGARUH TUNGGAL T PENGARUH
















t.76 A 2-49 B 2.35 B
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Diagram 3. Penganrh lnteraksi Cara Tanam
ferf,aAap DiameterTubuh Buah Jamur Merang
CD dan (D)
Diagram 2. Pengaruh Utama Dosis Dedak (D) Terhadap 
Diameter Tubuh
Buah Jamur lvlerang
Diagram 2. Pengaruh Utama Dosis Dedak (D) Terhadap
























Perlakuan Dosis Dedak (D)
D3















Diagram 3. Pengaruh Interaksi Cara Tanam G) dan Dosis Dedak







DI D2 D3 DI D2 D3 DI
i
TI TI TI T2 T2 T2 T3




Dari hasil Uji F daPat disusun
beberapa kesimpulan sebagi berikut
Semua faktor utama (T dan D)
Berpengaruh sangat nyata dan
interaksi Cara Tanam dan Dosis
Dedak berpenganrh nYata. Atas
Dasar kesimpulan ini daPat
disarankan bahwa Cara Tanam dan
Dosis Dedak dapat diterapkan secara
terpisah, salatr satu atau s€cara
bersama-sama.
Dari hasil Uji BNT dapat disusun
beberapa kesimpulan sebagai berikut
Cara Tanam yang optimum adalah
ditanam dengan mernakai jarak
tanam l0 cm x l0 cm (Jz),
.Dengan dosis Dedak yang optimum
sebanyak l0 Kg/ Rak (Dz).
Kombinasi perlakuan terbaik adalah
cara tanam cara tanam l0 cm x l0
cm (J2) dan Dosis tledak sebanYak
l0 Kd rak (D2), karena Pengaruh
interaksi optimum pada kombinasi
ini.
Perlakuan cara tanam disebar di
atas kompos (Tr), dengan jarak
tanam l0 cm x l0 cm (T2), dan cara
di tutup kompos ([3), berPengaruh
optimum jika dikombinasikan
dengan Dosis Dedak 10 Ke/ rak (Dz)
dan l5 Kg / rak (D:).
Pada perlakuan Dosis Dedak (Dr,
Dz, dan Dl) masing-masing
berpengaruh optimum jika
dikombinasikan dengan Tz dan Tr.
Jika hanya tersedia Dosis Dedak
sebanyak 5 Kg/rak maka cara tanam
T' tidak perlu dilakukan karena akan
mengalamu kerugian, sebaiknYa cara
Tz dan T3 )ang diteraPkan.
Produksi Jamur Merang
Hasil pengamatan dengan
variabel pengamatan hasil Panen
jamur dapat dilihat pada analisis
sidik ragam dan analisis uji lanjutan
di bawah ini
















ns - tidak ryata
r00% lOVo
Tabet 4. Hesit Uii BNT Pengeruh Utama, Tunggalo dan lnteraksi
Care Tenam CD dan Dosis Dedak ( D )Terhadap
f dan Pada kolom Yang sama
berarti berbeda tidak nYata






























rlrarc4rua utAIAt 2.ll A 4.81 B 4.42 B













Diagram 5. Pengaruh Utama Dosis Dedak (D) Terhadap Hasi! Panen Budidaya
Diagram 6. Pengaruh Interaksi Cara Tanam (T) dan Dosis Dedak (D)
Terhadap Hasil Panen Budidaya Jamrr Merang
Diagram 4. Perlgaruh Utama Cara Tanam (I) Terhadap













Perlakuan Cara Tanam ff)
Jamur Meru1g
Diagram 5. Pergaruh Utama Dosis Dedak (D) Terhadap
















Perlakuan Dosis Dedak (D)
D3
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Diagram 6. Pengaruh lnteraksi Cara Tanam (I) dan Dosis
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Perlakuan CaraTanam O) dan Dosis Dedak (D)
D3
T3
Dari hasil penbelitian dapat .disimpulan
sebagai berikut
l. Faktor Cam Tanam dan Dosis
Dedak berpengaruh nYata dan
berintyeraksi diantara keduanya.
2. Dosis Dedak yang optimuml0 Kg/
Rak (Dz) .cara tanam Jz dan J:
dengan Dz dan Dr
berpengaruh interaksi oPtimum.
3. Cara tanam disebar di atas kompos
(Tr), jarak tanam l0 cm x l0 cm
(T2), dan cara di tutuP komPos (Tr),
berpengaruh optimum dikombinasi
dengan Dosis Dedak l0 Kg/ rak (Dz)
dan 15 Kg / rak (Dr).
4- Dosis Dedak (Dr, D2, dan Dl)
Berpengaruh optimum dikombinasi' 
dengan Tz danTr.
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